



Teknik perawatan tali pusat adalah merawat tali pusat agar tetap kering dan 
bersih lalu membungkusnya dengan kassa steril kering. Namun dari hasil survey pada 12 
ibu nifas, 10 ibu nifas dengan tingkat pengetahuan kurang melakukan teknik perawatan 
tali pusat kurang baik, sedangkan 2 ibu nifas dengan tingkat pengetahuan cukup, 
melakukan teknik perawatan tali pusat dengan baik. Tujuannya untuk mengetahui 
hubungan tingkat pengetahuan dengan teknik perawatan tali pusat. 
Desain penelitian ini Analitik, pendekatan Cross Sectional. Populasi seluruh ibu 
nifas mempunyai bayi dan tali pusat   belum terlepas sebanyak 30 orang, besar  sampel  
27  responden  dengan  teknik   Simple Random Sampling. Variabel independen tingkat 
pengetahuan, variabel dependen teknik perawatan tali pusat. Pengumpulan data dengan 
menyebarkan kuesioner. Pengolahan data dengan editing, scoring, coding, processing, 
cleaning, tabulating dan dianalisis menggunakan Uji chi square. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (59,3%) responden mempunyai 
tingkat pengetahuan kurang. Dan sebagian besar (66,7%) responden melakukan teknik 
perawatan tali pusat dengan kurang baik. Hasil uji statistik chi square.  Jadi  p (0,000)  <   
(0,05)  sehingga  H0  ditolak  artinya  ada  hubungan tingkat pengetahuan dengan teknik 
perawatan tali pusat. 
Simpulan penelitian ini adalah semakin baik tingkat pengetahuan ibu nifas akan 
baik pula teknik perawatan tali pusatnya. Diharapkan bagi bidan dapat digunakan untuk 
meningkatkan konseling dan penyuluhan tentang teknik perawatan tali pusat. 
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